y
y

ISSN (print) : 2722-2934
ISSN (online): 2722-3043

BUR
L

W51 11 JURNAL 11 1LoH
PENGABDIAN MASYARAKAT

BUBUNGAN
TINGGI

Pelatihan Penggunaan Aplikasi “AJAR MBK”
Berbasis Universal Design for Learning bagi Guru

Imam Yuwono, Dewi Ekasari Kusumastuti*, Clara Maridiana Bagindo Sutan,
Dan Tiara Puspita Dewi
Program Studi Pendidikan Khusus, FKIP, Universitas Lambung Mangkurat

Banjarmasin, Indonesia
*dewi.kusumastuti@ulm.ac.id

Abstrak: Salah satu permasalahan yang dialami oleh guru SLB Negeri 2 Martapura
selama ini, yaitu: kurangnya pemahaman guru mengenai penerapan Universal Design for
Learning. Sebagai salah satu solusi atas permasalahan tersebut adalah dengan adanya
aplikasi AJAR MBK. Kata “AJAR MBK” bermakna Mengajar Peserta Didik
Berkebutuhan Khusus. Aplikasi AJAR MBK merupakan aplikasi pembelajaran bagi
peserta didik berkebutuhan khusus berbasis Universal Design for Learning (UDL).
Tujuan pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk meningkatkan pemahaman guru
SLB Negeri 2 Martapura mengenai pembelajaran berbasis Universal Design for Learning
melalui aplikasi AJAR MBK. Metode pelaksanaan kegiatan ini dalam bentuk pelatihan
dengan tahapan ceramah bervariasi, demonstrasi dan latihan yang dihadiri oleh 33 orang
guru pada tanggal 12 agustus 2023 di SLB Negeri 2 Martapura. Hasil pre-test
menunjukkan nilai rerata sebesar 56% dan hasil post-test menunjukkan nilai rerata
sebesar 78% sehingga dapat dikatakan terjadi peningkatan sebesar 22%. Simpulan dari
kegiatan ini adalah pelatihan penggunaan AJAR MBK terbukti dapat meningkatkan
pengetahuan guru terhadap konsep peserta didik berkebutuhan khusus dan UDL, serta
keterampilan mengaitkan konsep UDL dalam proses pembelajaran peserta didik
berkebutuhan khusus.

Kata Kunci: aplikasi AJAR MBK; pelatihan; Universal Design for Learning

Abstract: One of the problems experienced by SLB Negeri 2 Martapura teachers so far is
the lack of understanding of the application of Universal Design for Learning as one of
the solutions to these problems is the AJAR MBK application. The word "AJAR MBK"
means Teaching Learners with Special Needs. AJAR MBK application is a learning
application for students with special needs based on Universal Design for Learning
(UDL). This community service aims to increase SLB Negeri 2 Martapura teachers'
understanding of Universal Design for Learning-based learning through the AJAR MBK
application. The method of implementing this activity is training with stages of varied
lectures, demonstrations, and exercises attended by 33 teachers on August 12, 2023 at
SLB Negeri 2 Martapura. The pre-test results showed an average value of 56%, and the
post-test results showed an average value of 78%, so it can be said that there was an
increase of 22%. This activity concludes that the training on the use of AJAR MBK is
proven to increase teachers' knowledge of the concept of students with special needs and
UDL, as well as skills in linking UDL concepts in the learning process of students with
special needs.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan dasar
setiap insan untuk menjamin dan
menopang kehidupannya agar lebih
bermartabat. Hal tersebut sesuai dengan
Pasal 31 Ayat 1 Undang-undang Dasar
Tahun 1945 (Sujatmoko, 2010) bahwa
“Setiap warga negara berhak
mendapatkan pendidikan yang layak”.
Dengan demikian, anak berkebutuhan
khusus juga berhak  memperoleh
pendidikan. SLB Negeri 2 Martapura
sebagai salah satu lembaga pendidikan
yang melayani anak-anak berkebutuhan
khusus dari jenjang SDLB, SMPLB dan
SMALB. Lokasi SLB Negeri 2
Martapura di JI. Menteri Empat No.25,
Kelurahan Sungai Paring, Kecamatan
Martapura, Kabupaten Banjar,
Kalimantan Selatan. Adapun visualisasi
SLB Negeri 2 Martapura dapat dilihat
pada Gambar 1.

1 Lokasi SB Negeri 2
Martapura

Gambar

Martapura dalam menyelenggarakan
layanan pendidikan bagi peserta didik
berkebutuhan ~ khusus  diantaranya
sebagai berikut: (1) kemampuan bahasa
isyarat guru yang mengajar kelas
tunarungu masih  kurang. Apabila
mengajak komunikasi peserta didik
tunarungu, rata-rata guru menggunakan
bahasa verbal atau oral, (2) terkadang
berbagai metode yang coba diterapkan
guru di kelas kurang maksimal. Salah
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satu diantaranya dikarenakan seringkali
peserta didik berkebutuhan khusus tidak
melakukan pengulangan di rumah. Pada
saat di  sekolah, peserta didik
berkebutuhan khusus dapat melakukan
sesuai instruksi guru, namun
dikarenakan tidak diulang di rumah, saat
ditanyakan keesokan harinya ke sekolah,
mereka lupa dengan materi yang
diajarkan sebelumnya, (3) pemanfaatan
media bagi peserta didik berkebutuhan
khusus masih kurang. Seringkali dalam
pembelajaran, guru monoton
menggunakan media flashcard yang
diprint secara mandiri atau yang telah
tersedia di sekolah. Media pembelajaran
yang digunakan dominan melibatkan
indera penglihatan, namun kurang
memaksimalkan penggunaan indera-
indera yang lain. Hal lain yang terjadi
selama ini, guru mengalami kesulitan
untuk menayangkan video pada saat
pembelajaran di kelas. Apabila hanya
menggunakan laptop, video yang
ditayangkan terlalu kecil untuk ditonton
peserta didik berkebutuhan khusus
secara klasikal. Oleh karena itu, guru
membutuhkan LCD untuk memperbesar
video tersebut. Namun, kendalanya
adalah guru membutuhkan waktu untuk
meminjam LCD ke ruang komputer dan
memasang LCD secara  mandiri
sehingga memangkas waktu
pembelajaran efektif. Selain itu, peserta
didik berkebutuhan khusus menjadi
terdistraksi  karena  terlalu  lama
menunggu, (4) kurangnya pemahaman
guru mengenai penerapan Universal
Design for Learning (UDL) pada peserta
didik berkebutuhan khusus.

Salah satu upaya untuk mengatasi
permasalahan di atas adalah dengan
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menerapkan UDL. UDL adalah sebuah
konsep pendidikan atau pendekatan
untuk merancang metode pembelajaran,
bahan ajar, kegiatan pembelajaran, dan
prosedur evaluasi pembelajaran dalam
upaya untuk membantu peserta didik
dengan karakteristik dan kebutuhan
belajar yang beragam. UDL
menekankan pada pembelajaran yang
fleksibel dan adaptif untuk dapat
mengakomodasi seluruh peserta didik
(Fikriyy & Rizal, 2023;
Kemdikbudristek, 2023; Rosmi &
Jauhari, 2022).

Pada tahun 2022 telah dilaksanakan
penelitian dalam rangka Program Dosen
Wajib Meneliti (PDWM) yang berjudul

“Rancang Bangun Aplikasi
Pembelajaran Mahasiswa Berkebutuhan
Khusus Menggunakan UDL” dan

menghasilkan produk penelitian berupa
aplikasi AJAR MBK. Aplikasi AJAR
MBK merupakan aplikasi pembelajaran
bagi peserta didik berkebutuhan khusus
berbasis UDL. Yuwono, et. al. (2023)
menjelaskan bahwa the content of the
AJAR MBK application subsists of
materials explanation video with
subtitles and a sign language interpreter
that is provided separately in different
menus, modified PowerPoint, modified
handout, and multiple-choice exercise
with figures and audios.

Sehubungan dengan itu, Guru SLB
Negeri 2 Martapura perlu diberikan
“Pelatihan Penggunaan Aplikasi “AJAR
MBK” Berbasis Universal Design for
Learning bagi Guru di SLB Negeri 2
Martapura.” Sebagai langkah awal dari
rencana tersebut, pada hari kamis
tanggal 30 maret 2023, tim Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) menemui
bapak Ernas Hudayanto, S.Pd., kepala
SLB Negeri 2 Martapura untuk
melakukan konfirmasi atas
kesediaannya dan menandatangani surat
kesediaan menjadi mitra. Harapannya,
nampak peningkatan pemahaman guru
SLB Negeri 2 Martapura mengenai
penerapan UDL setelah dilaksanakan
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kegiatan pelatihan tersebut dengan
membandingkan hasil pre-test dan post-
test terkait materi yang disampaikan
oleh para instruktur. Kaitannya, apabila
guru mampu menerapkan UDL dengan
konsisten dan tepat, berbagai
permasalahan yang dialami oleh guru
SLB Negeri 2 Martapura dapat teratasi

dengan baik. Selain itu, kegiatan
pelatihan  ini  dapat memberikan
gambaran  bagi guru  mengenai

penerapan UDL.

METODE
Kegiatan PkM ini dilaksanakan dalam
bentuk pelatihan yang dilaksanakan
pada hari sabtu, 12 agustus 2023 di SLB
Negeri 2 Martapura. Kegiatan dilakukan
dengan menggunakan metode ceramah
bervariasi. Metode ini dipilih untuk
menyampaikan konsep-konsep  yang
penting untuk dimengerti dan dikuasai
oleh peserta pelatihan. Penggunaan
metode ini dengan pertimbangan bahwa
metode ceramah yang dikombinasikan
dengan gambar-gambar, animasi dan
display dapat memberikan materi yang
relatif banyak secara padat, cepat dan
mudah (Mirnawati & Damastuti, 2019)
Selain itu, metode lain yang
digunakan adalah metode demonstrasi.
Metode ini dipilih untuk menunjukkan
suatu proses kerja (Mirnawati &
Damastuti, 2019). Proses kerja dalam
kegiatan  ini  adalah  tahap-tahap
penggunaan aplikasi AJAR MBK.
Demonstrasi dilakukan oleh instruktur
dalam hal ini dosen penyelenggara
kegiatan pelatihan di hadapan peserta.
Metode selanjutnya yang digunakan
adalah metode latihan. Metode ini
digunakan untuk memberikan tugas
kepada peserta (Mirnawati & Damastuti,
2019). Dalam penerapan metode latihan,
peserta diminta untuk mengerjakan
lembar kerja yang memuat beberapa
pertanyaan, vaitu: (1) deskripsikan
keberagaman peserta didik
berkebutuhan khusus yang anda ajar saat
ini!, (2) ceritakan permasalahan/kendala
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yang anda alami selama ini saat
mengajar peserta didik berkebutuhan
khusus di kelas!, (3) Menurut analisa
anda, apa saja kebutuhan belajar peserta
didik berkebutuhan khusus di kelas
anda!, (4) berikan solusi terhadap
permasalahan di atas dengan mengacu
pada 3 prinsip UDL, yaitu: prinsip
representasi, aksi dan ekspresi, serta
prinsip keterlibatan!.

Adapun langkah-langkahnya sebagai

berikut: pertama,
pemberian materi. Beberapa materi yang
akan disampaikan kepada peserta

pelatihan yaitu materi pertama tentang
konsep peserta didik berkebutuhan
khusus dan konsep UDL yang
disampaikan oleh bapak Prof. Dr. Imam
Yuwono, M.Pd., dosen program studi
pendidikan khusus FKIP ULM.

Setelah pemaparan materi dari
instruktur pertama, peserta diminta
untuk mengerjakan lembar kerja yang
berkaitan dengan materi selanjutnya.
Setelah  itu, dilanjutkan  dengan
penyampaian materi mengenai
penerapan UDL melalui LMS Moodle
SIMARI dan Aplikasi AJAR MBK yang
disampaikan oleh ibu Dewi Ekasari
Kusumastuti, M.Pd. selaku dosen
program studi pendidikan khusus FKIP
ULM.

Kedua, langkah berikutnya adalah
demonstrasi dari instruktur dan praktik
secara langsung yang dilakukan oleh
peserta. Pada tahapan ini, peserta
diarahkan  terlebih  dahulu  untuk
mendownload aplikasi AJAR MBK dan
menginstall  aplikasi tersebut pada
handphone.  Langkah  selanjutnya,
peserta diarahkan untuk membuka
aplikasi tersebut. Setelah seluruh peserta
membuka aplikasi, instruktur
menayangkan video tutorial penggunaan
aplikasi AJAR MBK melalui layar LCD
proyektor.  Selanjutnya,  instruktur
mendemonstrasikan langkah-langkah
penggunaan aplikasi AJAR MBK.
Bersamaan  dengan  itu,  peserta
melakukan latihan/ praktik secara
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langsung menggunakan aplikasi AJAR
MBK  sesuai  arahan instruktur
menggunakan handphone.

Kemudian, untuk mengetahui tingkat
keberhasilan  pelaksanaan pelatihan,
pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi
kegiatan, dimana panitia membagikan
link Google form pada grup WhatsApp
peserta dan setiap peserta diminta untuk
mengisi Google form tersebut. Adapun
konten Google form tersebut memuat
evaluasi  terhadap  aspek  materi,
narasumber, dan kepanitiaan. Adapun

visualisasi dari tahapan pelaksanaan
kegiatan PKM dapat dilihat pada
Gambar 2.

Koordinasi dengan mitra tentang jadwal dan
teknis pelaksanaan pelatihan

¥

f
Mitra menyusun jadwal, menyediakan
tempat kegiatan dan membuat serta
mendistribusikan undangan
L J
é A
Tim membentuk kepanitiaan dan
mempersiapkan materi pelatihan
\ J
a D

Tim memaparkan materi dengan metode
ceramah bervariasi

¥

Tim menerapkan metode latihan dengan
memberikan tugas pada peserta untuk
mengerjakan lembar kerja

¥

Tim memeberikan contoh cara penggunaan
aplikasi Aplikasi AJAR MBK dan peserta
mempraktekkannya melalui metode
demonstrasi dan latihan

¥

Tim mempersiapkan instrumen evaluasi
untuk mengukur keterlaksanaan pelatihan
dan tingkat pemahaman mitra/ peserta
pelatihan terhadap materi pelatihan.

Gambar 2 Tahapan kegiatan PKM
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Khalayak sasaran atau peserta
kegiatan pengabdian ini ialah 33 orang
guru SLB Negeri 2 Martapura. Untuk
mencapai tujuan pengabdian yang telah
ditetapkan maka berikut langkah-
langkah yang akan dilakukan dalam
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan penggunaan aplikasi AJAR
MBK ini menyajikan materi mengenai
konsep peserta didik berkebutuhan
khusus vyang terdiri dari 3 poin
pembahasan, yaitu: pengertian, jenis-

jenis dan kebutuhan pembelajaran
peserta didik berkebutuhan khusus.
Selain itu, juga membahas materi

mengenai konsep yang terdiri dari 2
poin, vyaitu: pengertian dan prinsip-
prinsip  UDL.  Kemudian, juga
membahas tentang penerapan UDL
melalui LMS Moodle SIMARI dan
aplikasi AJAR MBK vyang terdiri dari 3
poin pembahasan, yaitu: konsep, analisis
kebutuhan  mahasiswa berkebutuhan
khusus  dalam  perkuliaghan  dan
penerapan UDL. Adapun visualisasi
poin-poin materi yang disampaikan pada
Gambar 3.

Agenda Presentasi

1 Konsep PesertaDidik
Borkebutuhan Khusus

Kensep Univorsal Design for
Logming

Gambar 3 Visualisasi poin-poin materi

pelatihan
Selain penyampaian materi, juga
dilakukan pendampingan dalam
penggunaan aplikasi AJAR MBK.
Yuwono, et. al. (2022)
memvisualisasikan tampilan aplikasi

AJAR MBK pada Gambar 4 berikut ini.
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(APLASS PEMBELAJARAN RAG! MAHASISWA
BFRKEDUTUMAN KMUSUS MENGGUNAKAN
SIGN FOR L

MODE BERWARNA

wELUAR

Gambar 4  Visualisasi ~ tampilan

aplikasi AJAR MBK

Kegiatan pengabdian diawali dengan
kegiatan pembukaan dengan sambutan
dari perwakilan dari SLB Negeri 2
Martapura, ibu Nurbayti Rahmah, M.Pd.
Materi pelatihan disampaikan dalam dua
sesi yaitu, sesi pertama oleh bapak Prof.
Dr. Imam Yuwono, M.Pd. dengan
materi konsep peserta didik
berkebutuhan khusus dan konsep UDL
dilanjutkan penyampaian materi oleh ibu
Dewi Ekasari Kusumastuti, M.Pd
tentang penerapan UDL melalui LMS
Moodle SIMARI dan aplikasi AJAR
MBK.

Sesi kedua vyaitu kegiatan praktek
menggunakan aplikasi AJAR MBK. Ibu
Dewi Ekasari Kusumastuti, M.Pd.
memberikan contoh setiap tahapan cara
penggunaan aplikasi AJAR MBK
dengan menayangkan video tutorial
penggunaan aplikasi AJAR MBK
melalui LCD proyektor. Seluruh peserta
mengikuti  contoh yang diberikan.
Adapun gambaran kegiatan pengabdian
divisualisasikan pada Gambar 5, 6 dan 7
berikut ini.
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Gambar 5 Perwakilan dari SLB Negeri 2

Martapura memberikan
sambutan sekaligus membuka
acara

Gambar 6 Instruktur pelatihan 1 dan 2
memaparkan materi

Gambar 7 Guru SLB Negeri 2 Martapura
praktik menggunakan
aplikasi AJAR MBK sesuai
contoh dari instruktur

Selanjutnya, pada akhir kegiatan,
untuk mengukur keterlaksanaan
pelatihan, peserta diminta mengisi
instrumen evaluasi dalam bentuk Google
form yang menunjukkan bahwa jumlah
skor butir pernyataan terkait
keterlaksanaan ~ kegiatan  pelatihan
penggunaan aplikasi AJAR MBK pada
guru SLB Negeri 2 Martapura sejumlah
913 (89,95%) dari skor yang diharapkan
yaitu 1015 (100%). Persentase total skor
tersebut termasuk dalam kategori sangat
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baik. Dengan kata lain, peserta senang
bisa mengikuti kegiatan pelatihan ini,
kegiatan pelatihan ini dinilai sangat
bermanfaat dan dibutuhkan oleh peserta
saat ini.

Selain itu juga dilaksanakan
evaluasi  untuk  mengukur tingkat
pemahaman mitra/ peserta pelatihan
terhadap materi pelatihan dan diketahui
bahwa pemahaman peserta tentang
konsep peserta didik berkebutuhan
khusus, konsep UDL, dan penerapan
UDL melalui LMS Moodle SIMARI dan
aplikasi  AJAR MBK  mengalami
peningkatan. Hal ini dilihat dari hasil
pre-test dan post-test. Kegiatan pre-test
dilaksanakan sebelum pemaparan materi
dari instruktur. Sedangkan, pelaksanaan
post-test dilaksanakan setelah pemaparan
materi dari kedua instruktur. Secara lebih
rinci dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Hasil pre-test dan post-test
kegiatan pelatihan

Komponen Sebelum Setelah
(Pre-test) (Post-
test)
Sampel 33 33
Nilai 4 7
Terendah
Nilai Tertinggi 16 20
Total Nilai 369 512
Rata-rata Nilai 56 78
dalam %
Peningkatan 143
Rata-Rata 22
Peningkatan
dalam %

Oleh karena itu, diketahui bahwa
rerata skor peningkatan hasil pre-test
dan post-test dari tiga puluh tiga guru
SLB Negeri 2 Martapura, yakni sebesar
4 atau dalam bentuk persen sebesar
22%. Peserta pun merasa terbantu dalam
melaksanakan pembelajaran  berbasis
UDL dan memperoleh gambaran
pelaksanaan perkuliahan berbasis UDL
melalui aplikasi AJAR MBK. Semoga
guru dapat menerapkan UDL dengan
konsisten dan tepat sehingga berbagai
permasalahan ~ pembelajaran  yang
dialami peserta didik berkebutuhan
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Khusus dapat teratasi dengan baik.
Selain itu juga, guru dapat memberikan
gambaran dan pengarahan bagi peserta
didik berkebutuhan khusus yang akan
melanjutkan pendidikannya  pada
jenjang Perguruan Tinggi.

UDL adalah pendekatan desain
pendidikan yang didasarkan pada
asumsi bahwa keragaman adalah hal
yang pasti dalam semua konteks dan
pada semua individu, oleh karena itu
intervensi harus direncanakan melalui
rancangan pengajaran yang fleksibel
(Astuti et al., 2022; Sundari, 2022).

Penerapan pembelajaran  berbasis
UDL yang dilakukan oleh Sekolah dapat
berjalan jika dalam implementasinya
guru mempunyai wawasan terkait UDL.
Selain itu, diperlukannya keterampilan
khusus yang diperoleh melalui kegiatan
pelatihan sebagai bekal dalam penerapan
UDL. Namun, pada kenyataannya masih
banyak sekolah yang belum optimal
dalam menerapkan UDL sebagai sebuah
kerangka  pembelajaran. Hal ini
dibuktikan dalam salah satu penelitian
yang dilakukan oleh Alquraini & Rao
(2020) vyang menunjukkan bahwa
implementasi UDL  masih  belum
terlaksana secara optimal hal ini
dikarenakan beberapa faktor salah
satunya adalah kurangnya sumber daya
guru yang kreatif akibat jarangnya
ditemukan pelatihan-pelatihan  guru
sehingga guru mengalami rasa tidak
percaya diri dalam menerapkan UDL
(Alguraini & Rao, 2020).

Dalam implementasi UDL,
penggunaan teknologi sangat
mendukung di semua lingkungan kelas
(Almumen, 2020; Siu & Lam, 2012),
dan  menyediakan lebih  banyak
fleksibilitas, serta akomodasi yang
berdampak positif pada pengaturan
pembelajaran (Flagg-Williams &
Bokhorst-Heng, 2016) Salah satu bentuk
inovasi teknologi yang dapat digunakan
dalam pembelajaran berbasis UDL
adalah aplikasi AJAR MBK. Hal ini
dikarenakan aplikasi AJAR MBK telah
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memenuhi kriteria UDL yang memuat
tujuan, metode, materi, dan penilaian
yang  fleksibel, serta  mengakui
variabilitas dalam kemampuan,
kebutuhan, dan preferensi peserta didik
(Robinson & Wizer, 2016). Selain itu,
aplikasi AJAR MBK telah melalui
proses analisis, desain, pengembangan,
implementasi, dan evaluasi.

Berdasarkan hasil penelitian
Yuwono, et. al. (2022) diketahui bahwa
hasil penilaian kelayakan aplikasi AJAR
MBK dari ahli materi sebesar 4,56
dengan Kkategori sangat layak. Sama
halnya dengan hasil penilaian kelayakan
aplikasi AJAR MBK dari ahli media
sebesar 4,67 yang artinya berada pada
kategori sangat layak. Selain itu, rerata
skor pre-test dan post-test materi
perkuliahan pendidikan anak dengan
spektrum autis mengalami peningkatan
hasil sebesar 15,4%.

Melalui pelatihan penggunaan
aplikasi “AJAR MBK” sebagai aplikasi
pembelajaran peserta didik
berkebutuhan khusus berbasis UDL di
Kelurahan Sungai Paring Kecamatan
Martapura Kabupaten Banjar Provinsi
Kalimantan Selatan, dapat membantu
untuk mewujudkan pernyataan
Permenristekdikti No. 46 Tahun 2017
tentang  Pendidikan ~ Khusus  dan
Pendidikan ~ Layanan  Khusus i
Perguruan tinggi pada pasal 8 ayat (1),
yaitu: “Perguruan tinggi memfasilitasi
pembelajaran dan penilaian  sesuai
dengan kebutuhan Mahasiswa
Berkebutuhan Khusus tanpa mengurangi
mutu hasil pembelajaran, dan pada ayat
(2) menyatakan bahwa pembelajaran
sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dapat  dilakukan  dalam  bentuk
penyesuaian: a. materi; b. alat/media;
c. proses pembelajaran; dan/atau
d. penilaian” (Peraturan Menteri RI,
2017).

SIMPULAN
Pelaksanaan kegiatan PkM ini berhasil
meningkatkan pemahaman guru
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mengenai  konsep  peserta  didik
berkebutuhan khusus, konsep UDL,
penerapan UDL melalui LMS Moodle
SIMARI dan aplikasi AJAR MBK, baik
melalui penjelasan secara teori maupun
latihan/ praktik secara langsung sesuai
arahan instruktur. Sebagai tindak lanjut
ke depannya, materi dari pelatihan ini
akan dipublikasikan dalam bentuk buku
referensi dan disebarluaskan kepada
guru yang mengajar peserta didik
berkebutuhan khusus.
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